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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Sikap Belajar 

a. Pengertian Sikap 

Menurut Mueller dalam Alo Liliweri sikap atau attitude 

merupakan satu konstruk psikologi yang digambarkan sebagai 

kepercayaan, keyakinan, pendapat, minat, nilai, perilaku yang perlu 

dipahami. 

Menurut Bruno dalam Muhibbin Syah sikap (attitud) adalah 

kecenderungan yang relatif menetap untuk beraksi dengan cara baik 

atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Arti sempit sikap 

adalah pandangan atau kecenderungan mental.
14

 

Menurut Djaali sikap adalah kecenderungan untuk bertindak 

berkenaan dengan objek tertentu. Sikap bukanlah tindakan nyata ( 

overt behavior), melainkan masih bersifat terturup (covert 

behavior).
15

 

Penulis menyimpulkan bahwa sikap adalah kecenderungan 

bertindak, bersepsi, berfikir dan merasa dalam menghadapi objek, 

ide, situasi. Sikap bukan perilaku, tetapi merupakan kecenderungan 

untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap objek sikap. 

                                                             
14

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2012, hal,123. 
15

 Djaali, Op.Cit, hal.114. 
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Objek sikap boleh berupa benda, orang, tempat, gagasan atau 

kelompok. 

b. Pengertian Belajar 

Menurut James O Whittaker dalam Syaiful Bahri Djamarah 

belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah 

melalui latihan.
16

 Sementara itu menurut Slameto dalam Syaiful 

Bahri Djamarah, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.
17

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah Belajar adalah serangkaian 

kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.
18

 

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses yang dilakukan dalam lingkungan 

sekolah yang akan mengalami perubahan sikap dan hasil atau tujuan 

dalam proses belajar. Belajar merupakan sebagai bentuk respon 

terhadap suatu situasi atau sebagai hasil pengalaman dan interajsi 

dengan lingkungan. 

 

 

                                                             
16

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011, hal.12. 
17

 Ibid, hal.13. 
18

 Ibid 
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c. Pengertian Sikap Belajar Siswa 

Menurut Djaali Sikap belajar adalah kecenderungan perilaku 

seseorang tatkala mempelajari hal-hal yang bersifat akademik, yang 

akan berwujud dalam bentuk perasaan senang atau tidak senang, 

setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap guru, tujuan, 

materi, dan tugas-tugas serta lainnya.
19

 

Menurut Slameto sikap belajar adalah suatu sikap yang 

menentukan bagaimana siswa bereaksi terhadap situasi serta 

menentukan apa yang dicari siswa dalam belajar. Sikap selalu 

berkenaan dengan suatu objek dan sikap terhadap objek disertai 

dengan perasaan positif dan negatif.
20

 

Menurut Muhibbin Syah sikap belajar siswa adalah gejala 

internal yang berdimensi aktif berupa kecenderungan untuk mereaksi 

atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, 

barang dan sebagainya, baik secara positif atau negatif.
21

 

Penulis menyimpulkan bahwa sikap belajar siswa adalah 

kecenderungan perilaku ketika siswa mempelajari hal-hal yang 

bersifat akademik, yang berwujud dalam bentuk perasaan positif atau 

negatif dalam proses pembelajaran. 

d. Wujud Sikap Belajar 

Wujud sikap belajar adalah perasaan senang, perasaan setuju 

atau perasaan suka terhadap guru, tujuan yang akan dicapai, materi 

                                                             
19

 Djaali, Op.Cit, hal.115. 
20

 Slameto, Loc.Cit. 
21

 Muhibbin Syah, Loc.Cit. 
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yang disampaikan, tugas-tugas dan semua persyaratan yang 

ditetapkan sekolah. Sikap yang dimiliki oleh siswa yang ditandai 

dengan membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang 

menguntungkan objek sikap. 

Kecenderungan mereaksi atau sikap seseorang terhadap sesuatu 

hal, orang atau benda dapat diklasifikasikan menjadi sikap menerima 

(suka), menolak (tidak suka) dan sikap acuh tak acuh (tidak peduli). 

Sikap belajar siswa akan berwujud dalam bentuk perasaan 

senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak 

suka terhadap hal-hal yang terdapat pada saat belajar. Sikap seperti 

itu akan berpengaruh terhadap respon dan hasil belajar yang 

dicapainya. Sesuatu yang menimbulkan rasa senang, cenderung 

untuk diulang, demikian menurut hukum belajar (law effect) yang 

dikemukakan Thorndike. Pengulangan ini (law of exercise)penting 

untuk mengukuhkan hal-hal yang telah dipelajari.
22

 

Sikap belajar sangat bergantung pada guru sebagai pemimpin 

dalam proses belajar mengajar. Sikap belajar bukan sekedar sikap 

yang ditunjukkan pada guru, tapi juga kepada tujuan yang akan 

dicapai, materi pelajaran, tugas dan sebagainya. 

e. Ciri-ciri Sikap Belajar 

Menurut Dwi Prasetia Danarjati dkk ciri-ciri sikap belajar siswa 

dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

                                                             
22

 Djaali, Op.Cit, hal.116. 
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1) Sikap siswa yang mempunyai tujuan belajar 

Sikap siswa yang mempunyai tujuan belajar menyadari 

pentingnya belajar. Dalam kegiatan pembelajaran siswa 

akan membangun sikap belajar positif agar tujuan belajar 

yang di inginkan tercapai. Seorang siswa yang ingin 

mencapai cita-citanya tentu harus belajar dengan giat, 

bukan hanya di sekolah saja, tetapi juga harus belajar di 

rumah, dalam masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan 

ekstra di luar sekolah. Untuk dapat mencapai cita-cita tidak 

bisa bermalas-malasan tetapi harus rajin, gigih, dan tekun 

belajar. 

2) Minat terhadap pelajaran 

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas akan 

memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa 

senang. 

3) Kepercayaan terhadap diri sendiri 

Percaya diri adalah sikap positif seorang individu yang 

memampukan dirinya untuk mengembangkan peniliaian 

positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan/situasi yang dihadapinya. Siswa yang memiliki 

percaya diri akan mampu mengetahui kelebihan yang 

dimilikinya. 

4) Keuletan 

Ulet berarti tidak putus asa disertai dengan kemauan keras 

dalam berusaha mencapai tujuan dan cita-cita. Siswa yang 

ulet dalam belajar akan bersikap tidak putus asa dalam 

menekuni setiap pelajaran. 

5) Belajar secara teratur 

Keteraturan merupakan suatu hal yang penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran, karena siswa yang belajar secara 

teratur akan menemukan sendiri cara belajar yang baik dan 

tentuna akan berpengaruh terhadap efektivitas sikap belajar 

siswa tersebut. 

6) Belajar dengan penuh disiplin 

Disiplin belajar dapat dilihat dari ketaatan (kepatuhan), 

siswa terhadap aturan (tata tertib) yang berkaitan dengan 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

7) Belajar dengan memusatkan perhatian pada pelajaran 

Perhatian merupakan reaksi yang berasal dari seseorang 

terhadap aktifitas daya konsentrasi dan fokus terhadap suatu 

objek. Sikap siswa yang belajar dengan memusatkan 

perhatian pada pelajarannya akan memperhatikan dengan 

baik, fokus, dan tidak bosan serta melaksanakan segala 

kegiatan yang bermanfaat dalam belajar. 
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8) Belajar dengan memanfaatkan perpustakaan 

Tidak ada kegiatan belajar yang dapat dilakukan tanpa 

membaca dan sumber bacaan dari buku. Siswa yang 

memiliki sikap belajar positif dan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai tempat belajar yang nyaman dan 

membaca berbagai macam buku bacaan. Membaca disini 

tidak mesti membaca buku belaka, tetapi juga membaca 

majalah, koran, tabloid, jurnal-jurnal hasil oenelitian, 

catatan hasil belajar dan hal-hal yang berhubungan dengan 

kebutuhan studi dan mencintai buku-buku serta 

menganggap buku sebagai sahabatnya yang setia.
23

 

Menurut Muhammad Maksum ciri-ciri sikap belajar 

positif siswa dalam proses pembelajaran seperti 

penghormatan, kepatuhan, motivasi belajar, kecintaan 

terhadap tugas, rasa ingin selalu menghargai guru.
24

 

Sementra itu menurut Ngainun Naim ciri-ciri sikap belajar 

siswa dalam konteks pembelajarn sekolah seperti 

kedisiplinan.
25

 

  

Dengan demikian siswa yang memiliki sikap belajar yang 

positif dalam belajar maka ia memperhatikan, disiplin, serius, 

antusias, rasa senang dalam belajar, sungguh-sungguh dan 

melaksanakan segala kegiatan yang bermanfaat dalam belajar. 

f. Peranan Sikap Belajar 

Sikap belajar mempengaruhi intensitas seseorang dalam belajar. 

Apabila sikap belajar positif, maka kegiatan intensitas belajar yang 

lebih tinggi. Apabila sikap belajar negatif, maka akan terjadi hal 

yang sebaliknya. 

Segi efektif dalam sikap merupakan sumber motif. Sikap belajar 

positif dapat disamakan dengan minat, sedangkan minat akan 

memperlancar jalannya pelajaran siswa yang malas, tidak mau 

                                                             
23

 Dwi Prasetia Danarjati dkk, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014, hal.43. 
24

 Muhammad  Maksum, Menjadi Guru Idola, Klaten: Cable Book, 2014, hal.51. 
25

 Ngainun Naim, Character Building, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012, hal. 146. 
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belajar dan gagal dalam belajar, disebabkan oleh tidak adanya  

minat.
26

 

Adapun beberapa cara mengembangkan sikap belajar siswa 

yang positif adalah : 

1) Bangkitkan kebutuhan unyuk menghargai keindahan, untuk 

mendapatkan penghargaan dan sebagainya. 

2) Hubungkan dengan pengalaman yang lampau. 

3) Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 

4) Gunakan berbagai metode mengajar seperti diskusi, kerja 

kelompok, membaca, demonstrasi dan sebagainya.
27

 

 

 

Sikap belajar merupakan faktor internal psikologis yang sangat 

berperan dan akan mempengaruhi proses belajar. Siswa akan mau 

dan tekun dalam belajar atai tidak sangat tergantung pada sikap 

siswa. Apabila individu memiliki sikap yang positif terhadap suatu 

objek ia akan siap membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang 

menguntungkan objek itu. Sebaliknya bila ia memiliki sikap yang 

negarif terhadap suatu objek, maka ia akan mengecam, menyerang 

bahkan membinasakan objek itu.
28

 

2. Pengertian Keaktifan 

Keaktifan adalah kegiatan aktifitas atau segala sesuatu yang 

dilakukan.
29

 Kekatifan dalam kajian ini adalah kehadiran dan ketertarikan 

siswa dalam mengikuti layanan, aktifitas siswa selama mengikuti 

                                                             
26

 Djaali, Op.Cit, hal.116. 
27

 Ibid, hal.117. 
28

 Abu Ahmadi, Psikolgi Sosial, Jakarta: PT Rineka Cipta, 19991, hal.165. 
29

 Anton Mulyono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal.26. 
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layanan, keaktifan bertanya dan mengeluarkan pendapat, dan keseriusan 

siswa mengikuti proses layanan dari awal hingga akhir. 

3. Layanan Penguasaan Konten 

a. Pengertian Layanan Penguasaan Konten 

Layanan penguasaan konten (PKO) merupakan layanan bantuan 

kepada individu (sendiri-sendiri ataupun kelompok) untuk 

menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan 

belajar. Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari itu merupakan 

suatu unit konten yang didalamnya terkandung fakta dan data, 

konsep, proses, hukum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap dan 

tindakan yang terkait didalamnya. Dengan penguasaan konten, 

individu diharapkan mampu memenuhi kebutuhannya serta 

mengatasi masalah-masalah yang dialaminya. 

Dalam perkembangan dan kehidupannya, setiap siswa perlu 

menguasai berbagai kemampaun atau kompetensi. Dengan 

kemampuan atau kompetensi itulah siswa hidup dan berkembang. 

Dengan perkataan lain kepemilikan atau kompetensi tertentu oleh 

siswa harus melalui proses belajar sehingga perlu untuk selalu 

belajar dan belajar.
30

 Selanjutnya Suhertina mengatakan bahwa 

layanan penguasaan konten adalah layanan bimbingan dan konseling 

                                                             
30

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi), 

Jakarta: Raja Grafibdo Persada, 2007, hal.158-159. 
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yang memungkinkan siswa mengmbangkan diri dengan sikap dan 

kebiasaan belajar yang baik.
31

 

b. Tujuan Layanan Penguasaan Konten 

Tujuan layanan penguasaan konetn ada dua yakni umum dan 

khusus, tujuan umum layanan penguasaan konten ialah dikuasainya 

suatu konten tertentu. Penguasaan konten ini perlu bagi individu atau 

klien untuk menambah wawasan dan pemahaman, mengarahkan 

penilaian dan sikap, menguasai cara-cara atau kebiasaan tertentu, 

untuk memenuhi kebutuhan dan masalah-masalahnya. 

Tujuan khusus layanan penguasaan konten dapat dilihat ertama 

dari kepentingan individu atau klien memepelajarinya, dan kedua isi 

konten itu sendiri. Tujuan khusus layanan penguasaan konten terkait 

dengan fungsi-fungsi konseling: 

1) Fungsi pemahaman, menyangkut konten-konten yang isinya 

merupakan berbagai hal yang perlu dipahami. Dalam hal ini 

seluruh aspek konten (yaitu fakta, darta, proses, hukum, 

aturan, nilai dan bahkan aspek yang menyangkut persepsi, 

afeksi, sikap dan tindakan) memerlukan pemahaman yang 

memadai. 

2) Fungsi pencegahan, dapat menjadi muatan layanan 

penguasaan konten apabila kontennya memang terarah 

kepada terhindarnya individu atau klien mengalami maslaah 

tertentu. 

3) Fungsi pengetasan, akan menjadi arah layanan apabila 

penguasaan konten memang untuk mengatasi maslaah yang 

sedang dialami klien. 

4) Penguasaan konten dapat secara langsung maupun secara 

tidak langsung, dan sisi lain memelihara potensi individu 

atau klien. Pengajaran dan pelatihan dalam layanan  

 

                                                             
31

 Suhertina, Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Pekanbaru: Suska Press, 

2008, hal.60. 
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penguasaan konten dapat mengembangkan fungsi 

pengembangan dan pemeliharaan. 

5) Penguasaan konten yang tepat dan yang terarah 

memungkinkan individu membela diri sendiri terhadap 

ancaman ataupun pelanggaran atas hak-haknya. 

Dalam penyelenggaraan layanan penguasaan konten 

konselor perlu menekankan secara jelas dan spesifik 

mengenai fungsi-fungsi konseling mana yang menjadi arah 

layanan dengan konten khususnya yang menjadi fokus 

kegiatannya.
32

 

 

 

c. Fungsi Layanan Penguasaan Konten 

Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan 

penguasaan konten ialah fungsi pemeliharaan dan pengembangan. 

1) Fungsi pemeliharaan 

Menurut Prayitno dan Erman Amti fungsi pemeliharaan berarti 

memelihara segala sesuatu yang baik, yang ada pada diri siswa, 

baik hal itu merupakan pembawaan maupun hasil-hasil 

perkembangan yang telah dicapai selama ini.
33

 

2) Fungsi pengembangan 

Fungsi pengembangan merupakan pelayanan bimbingan dan 

konseling membantu para siswa agar perkembangan sesuai 

dengan potensinya masing-masing. Selain itu, hal-hal yang baik 

pada diri siswa agar tetap baik, dimantapkan dan dikembangkan. 

 

 

 

                                                             
32

 Prayitno, Op.Cit, hal.3. 
33

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2004, hal.215. 
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d. Komponen Layanan Penguasaan Konten 

1) Konselor 

Konselor merupakan tenaga ahli pelayanan konseling, 

penyelenggaraan layanan penguasaan konten dengan 

menggunakan berbagai modus dan media layanannya. 

2) Individu 

Individu adalah subjek yang menerima layanan, sedangkan 

konselor adalah pelaksana layanan. Individu penerima layanan 

tersebut merupakan siswa, siswa yang secara khusus memerlukan 

bantuan konselor, atau siapapun yang memerlukan penguasaan 

konten tertentu demi pemenuhan perkembangan atau 

kehidupannya. 

3) Konten 

a) Pengembangan kehidupan pribadi 

b) Pengembangan kemampuan hubungan sosial  

c) Pengembangan kegiatan belajar 

d) Pengembangan dan pencegahan karir 

e) Pengembangan kehidupan berkeluarga 

f) Pengembangan kehidupan beragama 

e. Pendekatan dan teknik 

Layanan penguasaan konten umumnya diselenggarakan secara 

langsung (bersifat direktif) dan tatap muka melalui format klasikal, 

kelompok atau individual. Pembimbing atau konselor secara aktif 
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menyajikan bahan, memberi contoh, merangsang (memotivasi), 

mendorong dan mengarahkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif 

mengikuti materi dan kegiatan layanan. 

Untuk melakukan tekhni tersebut ada dua hal yang perlu 

diperhatikan:
34

 

1) Pendekatan 

a) Hight-touch, yaitu sentuhsn-sentuhan tingkat tinggi yang 

mengenai aspek-aspek kepribadian dan kemanusiaan peserta 

layanan (efektif, semangat, sikap, nilai dan moral) oleh 

konselor melalui implementasi kewibawaan, kasih sayang 

dan kelembutan, keteladanan, pemberian penguatan, tindakan 

tugas yang mendidik. 

b) Hight-tech, yaitu teknologi tinggi untuk menjamin kualitas 

penguasaan konetn oleh konselor melalui implementasi 

materi pembelajaran (konten), metode pembelajaran, alat 

bantu pembelajaran, lingkungan pembelajaran, penilaian hasil 

pembelajaran. 

2) Teknik 

a) Penyajian, konselr menyajikan pokok konten setelah ara 

peserta disiapkan sebagaimana mestinya. 

b) Tanya jawab dan diskusi, konselor dengan penekanan aspek 

tertentu dari konten dilakukan berbagai kegiatan lanjutan 

                                                             
34
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berupa : diskusi kelompok, penugasan dan latihan terbatas, 

survei lapangan, studi kepustakaan, percobaan, latihan 

tindakan. 

f. Kegiatan Pendukung Layanan Penguasaan Konten 

Beberapa kegiatan pendukung layanan penguasaan konten 

adalah : 

1) Aplikasi instrumentasi, dapat dijadikan pertimbangan untuk 

menempatkan seorang siswa atau lebih sebagai peserta 

layanan enguasaan konten. 

2) Himpunan data, himpunan data dapat diajukan pembimbing 

atau konselor untuk menetapkan seseorang mengikuti atau 

menjalani layanan penguasaan konten tertentu 

3) Konferensi kasus 

4) Kunjungan rumah 

5) Alih tangan kasus 

 

 

g. Pelaksanaan layanan penguasaan konten 

Pelaksanaan layanan penguasaan konten tidak jauh berbeda 

dengan layanan-layanan yang lain yang juga melalui beberapa 

tahapan-tahapan pelaksanaan sebagai berikut : perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, analisis, hasil evaluasi, tindak lanjut dan 

laporan. 

h. Keaktifan Siswa Mengikuti Layanan Penguasaan Konten Bidang 

Bimbingan Belajar 

Keaktifan adalah kegiatan yang dilakukan oleh sisa dalam 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.
35

 Keaktifan siswa 

dalam penelitian ini adalah segala aktifitas siswa dan ketertarikan 

                                                             
35

 Depdikbud, Op.Cit, hal.160-163. 
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dalam mengikuti Layanan Penguasaan Konten Bidang Bimbingan 

Belajar, seperti siswa mendengarkan dengan serius, mencatat, aktif 

bertanya dan berani mengemukakan pendapat. 

Keaktifan yang dimaksudkan disini penekanannya adalah pada 

siswa, sebab dengan adanya keaktifan sisa dalam proses pemberian 

layanan akan tercipta perubahan perilaku siswa kearah yang lebih 

baik. 

Darwan Syah menjelaskan indikator keaktifan dalam belajar 

siswa dalam proses pembelajaran ditandai dengan : 1) siswa aktif 

bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok, 2) siswa 

aktif mengemukakan pendapat, 3) siswa aktif memberikan 

sumbangan terhadap respon siswa yang kurang relevan atau salah, 4) 

siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru, 5) 

siswa tidak hanya menerima informasi tapi aktif mencari sendiri 

informasi, 6) siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang 

diberikan guru.
36

 

4. Bimbingan Belajar 

a. Pengertian Bimbingan Belajar 

Menurut Winkel dalam Tohirin mengatakan bahwa “bimbingan 

belajar atau bimbingan akademik adalah suatu bantuan dari 

pembimbing atau siswa dalam hal menemukan cara belajar yang tepat 

dalam memilih program studi yang sesuai dan dalam mengatasi 

                                                             
36
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kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan 

belajar di institusi pendidikan.
37

 Berdasarkan pengertian tersebut, 

bimbingan belajar bisa bermakna suatu bantuan dari pembimbing 

kepada siswa dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah 

belajar yang dialami siswa.  

b. Tujuan Bimbingan belajar 

Tujuan pelayanan bimbingan belajar secara umum adalah membantu 

murid-murid agar mendapat penyesuaian yang baik di dalam situasi 

belajar, sehingga setiap murid dapat belajar dengan efesien sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya, dan mencapai perkembangan 

yang optimal.
38

 

c. Bentuk-bentuk Bimbingan Belajar 

Bentuk bimbingan belajar kepada para siswa adalah 

menyesuaikan dengan masalah belajar yang terjadi dan di hadapi oleh 

siswa. Beberapa bentuk layanan bimbingan belajar bisa diberikan 

kepada siswa di sekolah dan madrasah adalah :
39

 

1) Orientasi kepada para siswa di sekolah (khususnya siswa 

baru). 

2) Penyadaran kembali secara berkala cara belajar yang tepat 

selama mengikuti pelajaran di sekolah dan madrasah maupun 

di rumah baik secara individual maupun kelompok. 

3) Bantuan dalam memilih jurusan atau program studi yang 

sesuai. 

4) Pengumpulan data siswa yang berkenan dengan kemampuan 

intelektual, bakat khusus, arah, minat, cita-cita hidup pada 
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 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah, rev.ed ; Jakarta: Rineka Cipta, 2008, hal.79. 
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program-program studi atau jurusan tertentu dan lain 

sebagainya. 

5) Bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar seperti 

kurang mampu menyusun dan menaati jadwal belajar di 

rumah, kurang siap menghadapi ulangan atau ujian , kurang 

dapat berkonsentrasi dan lain sebagainya. 

6) Bantuan dalam hal membentuk kelompok-kelompok belajar 

dan mengatur kegiatan belajar kelompok supaya berjalan 

secara efektif dan efesien. 

 

 

5. Pengaruh keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten bidang 

bimbingan belajar terhadap sikap belajar siswa 

 

Layanan penguasaan konten merupakan layanan bantuan yang 

diberikan kepada individu (siswa) baik sendiri-sendiri ataupun dalam 

kelompok untuk menguasai kemampuan  atau kompetensi tertentu 

melalui kegiatan belajar. Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari itu 

merupakan satu unit konten yang di dalamnya terkandung fakta dan data, 

konsep, proses, hukum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap dan 

tindakan yang terkait didalamnya.
40

 Menurut Prayitno, acuan konten 

dalam layanan penguasaan konten sangat bervariasi, salah satunya adalah 

sikap belajar. Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa pengaruh 

keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten bidang bimbingan 

belajar terhadap sikap belajar siswa selalu ditujukan untuk memperbaiki 

sikap belajar siswa dalam belajar. 

Dengan aktif mengikuti layanan penguasaan konten bidang 

bimbingan belajar yang di dalamnya terdapat konten (materi) yang 

membantu siswa agar memiliki sikap belajar yang baik, sehingga 

                                                             
40
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diharapkan siswa dapat aktif mengikuti layanan penguasaan konten 

bidang bimbingan belajar di sekolah.  

B. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dari menghindari terhadap sebuah karya ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 

pernah diteliti oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah 

dilakukan oleh : 

1. Nurhamida, fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2011 meneliti dengan 

judul penelitian “Pengaruh Keikutsertaan Siswa Dalam Mengikuti 

Layanan Penguasaan Konten Terhadap Motivasi Belajar Di Sekolah 

Menengah Pertama 20 Pekanbaru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keikutsertaan siswa SMPN 20 Pekanbaru dalam layanan penguasaan 

konten dalam bimbingan belajar tergolong pada “siswa kurang aktif” 

siswa yang kurang aktif sebanyak 86% dibanding dengan siswa yang 

tidak aktif 12% dan yang aktif sebanyak1%. Serta motivasi belajar siswa 

SMPN 20 Pekanbaru banyak berada pada tingkat sedang 63% dibanding 

dengan yang rendah 36% dan yang tinggi 0%. Sehingga ada pengaruh 

positif yang signifikan keikutsertaan siswa dalam layanan penguasaan 

konten dengan motivasi belajar di SMPN 20 Pekanbaru. Tingkat 

pengaruh antara kedua variabel pada kategori sangat kuat 0,429. 

Selebihnya ditentukan oleh variabel lain. Semakin aktif siswa mengikuti 

layanan penguasaan konten dalam bimbingan belajar, maka semakin 
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tinggi motivasi belajar siswa dan semakn tidak aktif keikutsertaan siswa 

dalam layanan penguasaan konten maka semakin rendah motivasi belajar 

siswa di SMPN 20 Pekanbaru. 

2. Afrinaldo, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2012 melakukan 

penelitian dengan judul “Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 25 Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian nahwa 

pelaksanaan layanan penguasaan konten dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa SMPN 25 Pekanbaru tergolong baik, hal ini menunjukkan 

bahwa guru pembimbing telah menetapkan dan melaksanakan subyek 

yang akan dilayani, konten yang akan dipelajari secara rinci, langkah-

langkah layanan, fasilitas layanan, mengimplementasikan High toch, 

evaluasi kegiatan layanan, tindak lanjut kegiatan layanan, 

mengkomunikasikan rencana tindak lanjut, menyusun laporan, 

menyampaikan laporan kepada kepala sekolah dan mendokumentasikan 

laporan. Sedangkan hasil angket adalah 57,06% sesuai dengan ukuran 

persentase yang ditetapkan bahwa antara 56%-75% tergolong 

pelaksanaannya baik. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan bantuan terhadap kajian teoritis. Konsep kajian ini berenaan 

dengan hubungan layanan penguasaan konten bidang bimbingan belajar 
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dengan sikap belajar siswa SMK Negeri 6 Pekanbaru. Maka indikator yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten bidang bimbingan 

belajar (independen variabel). 

Darwan Syah menjelaskan indikator keaktifan dalam belajar siswa 

dalam proses pembelajaran ditandai dengan :  

a. siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok 

b. siswa aktif mengemukakan pendapat 

c. siswa aktif memberikan sumbangan terhadap respon siswa yang 

kurang relevan atau salah 

d. siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru 

e. siswa tidak hanya menerima informasi tapi aktif mencari sendiri 

informasi 

f. siswa aktif secara mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

2. Sikap belajar 

Menurut Dwi Prasetya Danarjati dkk berdasarkan ciri-ciri sikap 

belajar siswa ,maka adapun indikator adanya sikap belajar siswa adalah 

sebagai berikut: 

a. Siswa belajar berorientasi pada tujuan 

b. Siswa berminat dalam belajar 

c. Siswa ulet dalam belajar dan teratur serta disiplin 

d. Siswa belajar dengan memusatkan perhatian pada pelajaran 

e. Siswa belajar dengan memanfaatkan perpustakaan 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

a. Keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten bidang bimbingan 

belajar berbeda-beda 

b. Sikap belajar siswa berbeda-beda 

c. Keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten bidang bimbingan 

belajar dengan sikap belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor 

2. Hipotesis  

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Ha : Ada pengaruh keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten 

bidang bimbingan belajar terhadap sikap belajar siswa di SMK 

Negeri 6 Pekanbaru 

Ho :  Tidak ada pengaruh keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten 

bidang bimbingan belajar terhadap sikap belajar siswa di SMK 

Negeri 6 Pekanbaru 

 

 

 

 

 


